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ABSTRACT

Ir r igation areas with specific technical, will  have acer tain pattern as well and ir r igation water  avai lable is

influenced by the condition of water  resources and management , The successin the management of ir r igation

water  is determined by the balance of ir r igation water available andt he required water. This research was car r ied

out by predicting potential water  resources use Watershed Model ing System, calculate crop water requirements to

determine the sur plus-deficit  water. The results were obtained monthly discharge based prediction WMS 1,32-

24,7 m3/ sec, which the lowest  discharge in  September  and the highest in Februar y. Cr op water  r equirements,

shor tage of water f or  7 months (May-November). Util ization of the damme dr iver  water  at  the weir  Pamukkulu

can supply these needs, with a surplus of water, 0,1-3,85 m3/ sec/ month.

Keywords: surplus-deficit, watershed modeling system, Irrigated Area Pamukkulu.

ABSTRAK

Daerah ir igasi dengan keadaan teknis tertentu, akan mempunyai pola  tertentu pula dan air irigasi yang tersedia

sangat dipengaruhi oleh kondisi sumberdaya air  dan pengelolaannya. Keberhasilan  dalam pengelolaan air  irigasi

sangat ditentukan oleh keseimbangan  air  irigasi yang tersedia dan air  yang dibutuhkan.Penelit ian ini di lakukan

dengan memprediksi potensi sumberdaya air DAS Pamukkulu menggunakan metode Watershed Modelling System,

menghitung kebutuhan air  tanaman untuk menentukan surplus-defisit air.Dar i hasil penelit ian diperoleh debit

al iran sungai bulanan berdasarkan prediksi WMS berkisar 1,32-24,7 m3/ det ik, dimana debit terendah ter jadi

pada bulan September dan ter t inggi pada bulan Februar i. Kebutuhan air  tanaman, mengalami kekurangan air

selama 7 bulan (Mei-Nov). Pemanfaatan debit al iran sungai yang dibendung pada Bendung Pamukkulu dapat

memenuhi kebutuhan tersebut , dengan surplus air, berkisar 0,1-3,85 m3/ detik/ bulan.

Kata kunci : surplus-defisit , watershed modeling system, DI Pamukkulu.

I . PENDAHULUAN

Pember ian  ai r  pada lahan per tan ian t elah

menjad i  p ror i tas utama pembangunan d i

Indonesia. Air merupakan sumberdaya alam yang

produkt if atau sebaliknya,  bergantung kepada

pengelolaannya, t er utama pemanfaatannya.

Daerah ir igasi dengan keadaan teknis ter tentu,

akan mempunyai  pola  ter tentu pula dan ai r

ir igasi yang tersedia sangat dipengaruhi oleh

kondisi sumberdaya air  dan pengelolaannya.

Keberhasilan  dalam pengelolaan air ir igasi sangat

ditentukan oleh keseimbangan  air  ir igasi yang

t er sed i a dengan ai r  yang d i butuhkan.

Ket er sed iaan ai r  i r i gasi  un tuk per tani an ,

tergantung pada musim, lokasi sumber air  dan

usaha konservasi (Kar tasapoetra, dkk., 1990).
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Salah satu upaya dalam pengelolaan air  adalah

dengan mendir ikan jar ingan-jar ingan ir igasi.

Jar i ngan i r i gasi  mempunyai  salur an  dan

bangunan yang merupakan satu kesatuan dan

diper lukan untuk pengaturan air  ir igasi, mulai

dar i  penyed iaan, pengambi lan, pembagian,

pember ian dan penggunaan air  ir igasi beser ta

pembuangannya. Dalam pembangunan jar ingan

irigasi yang menghubungkan sumber air  dengan

petak-petak t er sier, sangat  pent ing untuk

mengetahui   kebutuhan ai r  d i  petak-petak

tersebut. Hal ini  di lakukan agar  petak-petak

tersier  memperoleh air  pengairan yang cukup

bagi  per tumbuhan tanaman ser ta perbaikan

kondisi tanahnya. (Kar tasapoetra, dkk., 1990).

Pembagian ai r  secara teratur  dan tepat , sesuai

kebutuhan tanaman akan memungk inkan

pembagian ai r  i r igasi  pada luas lahan yang

maksimal dan dapat member ikan hasil panen

yang maksimal pula.

Daerah ali ran sungai  Pamukkulu, merupakan

salah satu daerah pengembangan ir igasi, berada

di Kabupaten Takalar. Daerah ir igasi ini, memiliki

jaringan ir igasi, yang terdir i dar i saluran terminal,

saluran sekunder  dan saluran tersier. Sumber air

berasal  dar i  alam yai tu  sungai  Pamukkulu.

Sebagian besar  petak-petak tersier  pada daerah

ini t idak diair i selama musim kemarau, karena

persed iaan ai r  t i dak mencukupi  dan t idak

stabi lnya al i r an  ai r  sungai . Penel i t i an in i

dilakukan dengan tujuan untuk memprediksi

debi t  ai r  Sungai  Pamukkulu, menentukan

kebutuhan ai r  ir igasi, pola dan jadwal tanam

Daerah Ir igasi Pamukkulu Kabupaten Takalar.

I I . METODE PENELITIAN

Data yang dibutuhkan dalam penelit ian ini adalah

data evapotranspirasi bulanan dan curah hujan

bulanan  10 tahunan dar i beberapa stasiun dalam

wilayah Sungai Pamukkulu. Data DEM (Digital

Elevat ion  Map) , peta admi n i str asi , peta

penggunaan lahan, peta jenis tanah, dan peta

jar ingan ir igasi Pamukkulu yang diperoleh dar i

Balai  Pengelolaan Daerah Al i r an  Sungai

Jeneber ang-Walanae (BP-DAS Jeneberang-

Walanae) Dinas Kehutanan Provinsi  Sulawesi

Selatan. Data debi t  aliran Sungai 10 tahunan ,

untuk keper luan val idasi model prediksi debit

WMS, diperoleh dari Dinas Peker jaan Umum Kab.

Takalar, Sulawesi Selatan.

Penelit ian dibagi dalam 2 tahap, yaitu

1. Prediksi  debit  al iran  menggunakan model

Hidrologi  Water shed Model l i ng System

(WMS) metode Technical Releases 55  (TR

55) . WMS merupakan software pemodelan

grafis, yang dapat menggambarkan semua

fase hidrologi dan hidraulik sebuah daerah

al iran sungai . Pada WMS, besarnya curah

hujan dikonversi menjadi besarnya limpasan

dengan menggunakan cur ve number  (CN)

limpasan. CN didasarkan pada jenis tanah dan

penggunaan lahan (Sadrolashrafi, et  al., 2008).

Adapun prosedur  WMS (Balai  Pengelolaan

DAS, 2010):

      - Melakukan analisis frekwensi  curah hujan

     - Menentukan data masukan model WMS TR

55, berupa luas DAS, curve number, waktu

konsentrasi yang dihitung dengan metode

Kir pich.

     - Mensimulasi hidrograf debit  aliran sungai

2. Kebutuhan  Ai r  I r igasi , dengan prosedur

(Doorenbos and Prui t t , 1977)  :

   - Menghi tung kebutuhan ai r  konsumt i f

tanaman  melalui evapotranspirasi potensial

dengan persamaan :

KcxEToETc 

dimana :

ET
c
 = Evapotranspirasi  tanaman (mm/ har i)

ET
0 
= Evapotranpirasi acuan (mm/ har i)

K
c
   = Koefisien tanaman

   - Menghitung kebutuhan air  ir igasi  dengan

persamaan :

Untuk tanaman padi :

Re PLPETcWR

Untuk tanaman palawi ja :

dimana :

WR = Kebutuhan air  ir igasi (mm/ har i)

ET
c
    = Evapotranspirasi tanaman (mm/ har i)

LP     = Kebutuhan air  untuk pengolahan tanah

(mm/ har i)

P        = Perkolasi (mm/ har i)

Re     = Curah hujan efekt if (mm)

- Menghi tung t otal  kebutuhan ai r  dengan

persamaan

ReETcWR

NETaNFR 
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dimana ;

NFR = kebutuhan air  total (mm)

ETa = Evapotranspirasi (mm)

N = curah hujan efekt if (mm)

I I I . HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Debit Aliran Watershed Modelling System

Debi t  al i ran air  Sungai Pamukkulu dar i  hasi l

pr ed iksi  dengan menggunakan water shed

modell ing system, yang disimulasi berdasarkan

curah hujan rancangan dan karakter ist ik DAS,

disajikan pada Gambar 1.

Gambar  1. Debit Al iran Air  Bulanan DAS Pamukkulu

DAS Pamukkulu mempunyai  i k l im tr opi s

monsoon dengan dua musim yang berbeda, yaitu

musim hujan yang ber langsung dar i  bulan

November sampai Apr il dan musim kemarau

yang berlangsung dari bulan Mei hingga Oktober.

Sehingga dari pengaplikasian model, peningkatan

debit  aliran ai r  pada DAS tersebut , ter jadi mulai

pada bulan Oktober  hingga bulan Apr il, dengan

debit  ter t inggi mencapai 24,71 m3/ det ik, yang

ter jadi pada bulan Februar i.

Sedangkan  debit  ali ran air  rendah ter jadi pada

bulan Mei hingga September. Debit  al iran air

terkecil ter jadi pada bulan September yaitu 1,32

m3/ det ik. Fluktuasi debit  aliran  ini, dipengaruhi

oleh sifat  dan distr ibusi curah hujan di w ilayah

tersebut.Prediksi debit  aliran air  sungai, dapat

dijadikan sebagai dasar  dalam pengelolaan suatu

daerah ir igasi. Bulan Oktober  hingga Apr il debit

aliran air pada DAS Pamukkulu ber limpah, maka

air tersebut dapat ditampung/ dibendung untuk

d iper gunakan pada masa d i mana t er jad i

kekurangan air / kemarau, yaitu pada bulan Juni

hingga September.

Gambar  2. Hubungan Debit Prediksi Model dan Debit Observasi
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Pengujian kevalidan/ absahan model dilakukan

dengan membandingkan debi t  simulasi  hasi l

prediksi model dengan debit  observasi/ terukur.

Berdasarkan hasil uji  stat ist ik dengan regresi

l inier  maka diperoleh nilai R 0,87. Ni lai regresi

yang diperoleh ter sebut  menunjukan bahwa

model  yang d i gunakan mempunyai  n i lai

keabsahan atau model valid untuk digunakan.

Gambar 3. Kebutuhan Air  Tanaman Padi-Padi

Demikian pula untuk musim tanaman dengan

pola padi-padi-palawija, jumlah kebutuhan air

tanaman sebesar  45,10 mm/ har i. Pada Gambar

4, memper lihatkan  kebutuhan air  tanaman padi-

palawija berkisar  antara 2,33 – 4,66 mm/ har i,

dengan  kebutuhan air  tanaman ter t inggi terjadi

pada bulan Mei untuk tanaman  padi dan terendah

pada bulan Oktober  untuk tanaman palaw ija.

3.2 Kebutuhan Air Tanaman

Kebutuhan air tanaman sangat dipengaruhi oleh

jenis tanaman dan usia per tumbuhan tanaman.

Ni lai kebutuhan air  tanaman akan meningkat

sesuai  masa per tumbuhannya dan akan

mencapai maksimum pada saat  per tumbuhan

tanaman berada pada t i t i k maksimum pula.

Setelah mencapai t it ik per tumbuhan maksimum

untuk  beberapa saat , maka per tumbuhan

tanaman akan menur un d i i kut i  dengan

menurunnya kebutuhan air  konsumt if tanaman

sesuai jenis tanamannya (Kurnia, 2004).

Gambar 4. Kebutuhan Air  Tanaman Padi-Palawija

Jumlah kebutuhan ai r  tanaman untuk musim

tanam dengan pola tanam padi-padi-padi adalah

51,36 mm/ har i, yang disajikan pada Gambar 3.

Kebutuhan air  tanaman berdasarkan koefisien

tanaman dan evapotr ansp i r asi  pot ensi al,

berkisar  antara 3,12 -5,24 mm/ har i , d imana

peningkatan kebutuhan air  terjadi pada bulan Juli

hingga November
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Total  kebutuhan ai r  mer upakan neraca ai r

antara curah hujan efekt if dan kebutuhan air

tanaman. Curah hujan efekt i f untuk tanaman

lahan tergenang akan berbeda dengan curah

hujan efekt i f untuk tanaman pada lahan ker ing

dengan memper hat i kan pola per i ode

musimhujan dan musim kemarau (Handayani,

1992). Untuk musim tanam dengan pola padi-

padi  ter jadi  defisit  ai r  selama 7 bulan selama

musim tanam, yaitu dar i  bulan Mei hingga bulan

November dengan jumlah  defisit  sebesar  24,02

mm/ har i. Sedangkan surplus air  hanya ter jadi

selama 5 bulan, yaitu bulan Desember  hingga

Apr il, hal tersebut dapat dil ihat pada Gambar 5.

Gambar  5. Total Kebutuhan Air  Tanaman Padi-Padi

Demi ki an  pula t otal  kebutuhan ai r  un tuk

tanaman dengan pola  padi-palawija, juga ter jadi

defisit  air  selama 7 bulan selama musim tanam,

dengan 3 bulan untuk musim tanam padi dan 4

bulan untuk tanaman palawi ja. Total kebutuhan

ai r  tanaman pad i -palaw i ja d i saj i kan  pada

Gambar 6. Pada gambar tersebut ter l ihat bahwa

selama musim tanam palajiwa ter jadi defisit  air,

karena tanaman tersebut ditanam pada musim

kemarau, dengan jumlah defisit  air  lebih kecil

yaitu 17,76 mm/ har i, jika dibandingkan dengan

defisit  ai r  pada pola tanaman padi-padi. Padi

adalah tanaman yang membutuhkan ai r

tebanyak diantara tanaman yang dibudidayakan

(Arsyad, 1989).

Gambar 6. Total Kebutuhan Air  Tanaman Padi-Palawija
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Dar i  kedua pola tanam padi-pad i  dan pad i-

palawija tersebut , defisi t  air  ter jadi  pada bulan

Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober  dan

November, sehingga pada bulan-bulan tersebut

d ibutuhkan ai r  i r i gasi , un tuk  memenuhi

kebutuhan air tanaman. Air  ir igasi tersebut dapat

d iperoleh dar i  debi t  al i r an  sungai  yang

ditampung/ dibendung, pada musin hujan.

3.3 Kebutuhan Air Untuk Petak Tersier

Daerah Ir igasi Pamukkulu mempunyai saluran

induk Pamukkulu dengan 6 pintu air  pembagi,

yaitu BP1 hingga BP6. Luas petak tersier  pada

Gambar 7. Neraca Air  Kebutuhan Air  Ir igasi  dan Debit  Tersedia

Pola Tanaman Padi-padi

Gambar 8. Neraca Air  Kebutuhan Air  Ir igasi  dan Debit  Tersedia

Pola Tanaman Padi-palawija

saluran tersebut  1.444 ha. Sedangkan saluran

Kulantu Bengesi mempunyai 9 pintu air pembagi

yaitu BKb1, BKb2, BKb3, BKb4, BKb5/ 1, BKb5/

2, BKb5/ 3, BKb5 dan BKb6, dengan luas  petak

tersier  653 ha. Sehingga total luas petak ter sier

pada DI Pamukkulu adalah 2097 ha. Pember ian

air  i r i gasi  pada tanaman d i  DI  Pamukkulu,

diber ikan hanya pada musim ker ing/ kemarau.

Dari hasil analisis kebutuhan air  tanaman dengan

pola tanam padi-padi dan padi palawija, tanaman

mengalami defisi t  air  pada bulan Mei hingga

November, sehingga pemberian air ir igasi hanya

diber ikan pada bulan-bulan tersebut.
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Neraca air  berdasarkan kebutuhan air  ir igasi dan

debi t  tersedia, dengan pola tanaman padi-padi

dan padi-palawija, disajikan pada Gambar 7. dan

Gambar 8. Pada gambar tersebut ter lihat bahwa,

dengan pola tanam padi-padi , kebutuhan ai r

i r igasi  berkisar  antara 1,15 – 10,86 m3/ har i ,

sehingga masih terdapat surplus debit air tersedia

114.037,5– 688.598,4 m3/ har i , atau rata-rata

4,2327 m3/ det ik/ bulan.

Demi k i an pula untuk pola tanaman pad i -

palawija, dengan kebutuhan air  ir igasi berkisar

antara 1,15 – 10,02 m3/ har i , masih terdapat

surplus debi t  ai r  tersedia antara 114.038,0 -

688.604,4 m3/ har i ,  atau rata-rata  4,2329 m3/

det ik/ bulan. Sehingga dengan memanfaatkan

debit aliran Sungai Pamukkulu yang ditampung/

dibendung, kebutuhan air ir igasi baik untuk pola

tanam padi -pad i  maupun pola tanam padi -

palaw ija, pada musim ker ing/ kemarau dapat

terpenuhi.

IV. KESIMPULAN

1. Berdasarkan prediksi dengan menggunakan

Watershed Modell ing System, debi t  aliran air

bulanan pada DAS Pamukkulu 1,32 – 24,71

m3/ det ik atau rata-rata 9,83 m3/ det ik/ bulan,

dengan debit  air  ter t inggi  ter jadi  pada bulan

Februari dan terendah pada bulan September.

2. Kebutuhan air  tanaman untuk pola tanam padi-

padi  dan padi-palaw i ja, ter jadi  defisi t  ai r

selama 7 bulan, yai tu Bulan Mei  hi ngga

November.

3. Kebutuhan air  ir igasi untuk pola tanam padi-

padi  50,37 m3/ har i, sehingga masih ter jadi

surplus air  sebesar  2.559.982 m3/ har i  atau

rata-rata 4,2327 m3/ det ik/ bulan

4. Kebutuhan air  ir igasi untuk pola tanam padi-

palawija 37,24 m3/ har i, sehingga  surplus air

sebesar  2.559.995 m3/ har i  atau rata-rata

4,2329 m3/ det ik/ bulan
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